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ABSTRAK 

Persaingan dalam dunia bisnis berkembang pesat saat ini. Hal ini tentu menjadi pertimbangan 

yang sangat penting bagi perusahaan agar bisa bersaing dengan menghasilkan produk atau jasa 

yang berkualitas. Terdapat beberapa faktor agar perusahaan dapat bersaing dalam dunia bisnis 

sekarang ini dimana salah satunya adalah dengan memiliki internal control yang memadai. 

Internal control yang memadai pada aktivitas pengelolaan persediaan dapat menciptakan 

competitive advantage bagi perusahaan seperti menurunkan biaya stock out cost, opportunity 

cost dan menekan harga jual sehingga harga yang ditawarkan kepada pelanggan menjadi lebih 

murah dari pada pesaing.  

COSO ERM merupakan kerangka yang dapat digunakan oleh perusahaan 

sebagai pedoman untuk memiliki internal control yang baik. Internal control yang sesuai 

dengan kerangka COSO ERM dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

persediaan perusahaan. COSO ERM memiliki delapan komponen yang terdiri dari internal 

environment, objective settings, event identification, risk assessment, risk response, control 

activities, information and communication, dan monitoring.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode hipotesis-

deduktif, dimana metode ini memberikan pendekatan sistematis yang berguna untuk 

menciptakan wawasan dalam menyelesaikan masalah manajerial. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini merupakan data primer yang berasal dari wawancara dan observasi serta data 

sekunder yang berasal dari dokumen perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi lapangan dan studi kepustakaan.  

Berdasarkan hasil peneltian, CV. Golden Wisesa Karya sudah memiliki sistem 

informasi akuntansi yang baik. CV. Golden Wisesa Karya juga sudah memiliki internal 

control yang sesuai dengan panduan COSO ERM. Internal control yang baik dan memadai 

dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan perusahaan sehingga 

perusahaan dapat terhindar dari ancaman serta risiko, juga perusahaan dapat mencapai tujuan 

utama yang sudah ditetapkan. Rekomendasi juga diberikan terkait prosedur dan kebijakan 

perusahaan yang dinilai masih kurang memadai dan job description yang masih kurang sesuai. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memeriksa siklus akuntansi lainnya yaitu siklus 

produksi dan siklus payroll.  

 
Kata kunci: internal control, COSO ERM, pengelolaan persediaan.  
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ABSTRACT 

Nowadays, competition in the business world is growing rapidly. This is certainly a very 

important consideration for companies to be able to compete by producing quality products 

or services. There are several factors so that companies can compete in today's business world 

where one of them is to have adequate internal control. Adequate internal control in inventory 

management activities can create competitive advantages for companies such as reducing the 

cost of stock out costs, opportunity costs and reducing selling prices so that prices offered to 

customers are cheaper than competitors. 

COSO ERM is a framework that can be used by companies as a guide to have 

good internal control. Internal control in accordance with the COSO ERM framework can 

improve the effectiveness and efficiency of the company's inventory management. COSO ERM 

has eight components consisting of internal environment, objective settings, event 

identification, risk assessment, risk response, control activities, information and 

communication, and monitoring. 

The method used in this study is a hypothesis-deductive method, where this 

method provides a systematic approach that is useful for creating insights in solving 

managerial problems. The data obtained in this study are primary data derived from 

interviews and observations and secondary data derived from company documents. Data 

collection techniques used in this research are field studies and literature studies. 

Based on research results, CV. Golden Wisesa Karya already has a good 

accounting information system. CV. Golden Wisesa Karya also has internal control in 

accordance with the COSO ERM guidelines. Good and adequate internal control can affect 

the effectiveness and efficiency of the company's inventory management so that the company 

can avoid threats and risks, also the company can achieve the main objectives that have been 

set. Recommendations were also given regarding company procedures and policies that were 

considered to be inadequate and job descriptions that were still not appropriate. Future 

studies are expected to examine other accounting cycles, namely the production cycle and the 

payroll cycle. 

 

Keywords: internal control, COSO ERM, inventory management. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Agar bisa bersaing, perusahaan perlu mempertimbangkan kualitas produk atau jasa 

yang dihasilkan. Perusahaan tentunya memiliki keunggulan, peluang, ancaman dan 

kelemahan masing-masing. Setiap perusahaan perlu memanfaatkan keunggulan dan 

peluang yang dimilikinya untuk bersaing dan melakukan penilaian terhadap ancaman 

dan kelemahan agar dapat melakukan tindakan pencegahan untuk mengurangi risiko 

yang tidak diinginkan.  

 Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk dapat 

bersaing adalah dengan memiliki competitive advantage. Salah satu cara yang dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan competitive advantage sehingga dapat 

bersaing dengan kompetitor adalah dengan melakukan evaluasi internal control untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada area operasional, serta mengetahui apakah 

internal control sudah diterapkan dengan baik pada kegiatan operasional perusahaan. 

Kegiatan operasional perusahaan pada dasarnya terdiri dari pembelian 

barang dari vendor, melakukan penyimpanan barang ke gudang, mengirimkan barang 

ke bagian produksi, melakukan produksi hingga akhirnya barang dijual kepada 

pelanggan. Salah satu komponen yang paling penting dalam aktivitas operasional 

perusahaan adalah melakukan penyimpanan persediaan. Komponen aktivitas ini 

menjadi penting karena memiliki hubungan dengan aktivitas lainnya seperti aktivitas 

penjualan, dan pembelian yang mempengaruhi tujuan utama perusahaan yaitu mencari 

laba.  

Persediaan dalam perusahaan manufaktur memiliki peranan yang 

sangat penting dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Pengelolaan persediaan 

penting dikarenakan dalam mempertimbangkan laba perusahaan tentu berhubungan 

dengan penentuan harga pokok produksi. Jika pengelolaan persediaan dapat dilakukan 

dengan efektif dan efisien maka dapat membuat harga pokok produk yang dihasilkan 

dapat diperkecil sehingga membuat harga jual makin kecil dan akhirnya akan membuat 

perusahaan dapat bersaing. Harga yang lebih murah yang dapat ditawarkan serta 
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menghasilkan kualitas yang lebih baik akan mendukung terciptanya competitive 

advantage bagi perusahaan. 

Pengelolaan persediaan juga dapat membantu pengadaan persediaan 

yang optimum bagi perusahaan dan membantu dalam melakukan aktivitas 

operasionalnya, namun jika terdapat kelebihan atau kekurangan persediaan tentunya 

akan memberikan dampak negatif bagi perusahaan. Penumpukan persediaan dapat 

menimbulkan biaya bagi perusahaan seperti biaya penyimpanan dan biaya 

pemeliharaan. Jika terjadi kekurangan persediaan maka akan menimbulkan 

keterlambatan pada proses produksi yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan.   

Supaya dampak negatif tersebut tidak terjadi, perlu adanya pengelolaan 

persediaan karena persediaan memegang peranan yang cukup penting dalam aktivitas 

operasional perusahaan yang berhubungan langsung dengan keberlangsungan hidup 

perusahaan. Perusahaan dapat melakukan pengelolaan persediaan yang baik dengan 

melihat bagaimana cara perhitungan terhadap berapa persedian optimal yang harus 

dimiliki, cara meminimalisir kekurangan atau kelebihan persediaan, serta 

meminimalisir kerusakan persediaan yang dapat menjadi cara bagi perusahaan untuk 

menciptakan competitive advantage dalam menghasilkan kualitas persediaan yang 

lebih baik dari sebelumnya.  

CV. Golden Wisesa Karya merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak di industri tekstil.  Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

mengubah bahan mentah menjadi produk jadi melalui proses produksi kemudian dijual 

ke pelanggan1. Produk yang dijual oleh CV. Golden Wisesa Karya adalah sprei set, 

bed cover, bantal, guling dan karmut. Produk yang dihasilkan terdiri dari tiga merek 

produk yang dipisahkan berdasarkan bahan pembuatannya. Industri tekstil merupakan 

salah satu industri yang memiliki pertumbuhan paling tinggi.  Menurut data yang 

dirilis dari laman Kementrian Perindustrian Republik Indonesia2, pada industri tekstil 

terdapat pertumbuhan sebesar 18.98% pada kuartal I 2019, jumlah tersebut naik 

                                                 
1 Berpendidiikan, “Pengertian Perusahaan Jasa, Dagang, Maniufaktur dan Perseroan Terlengkap”, 

Berpendidikan.com, diakses dari https://www.berpendidikan.com/2019/08/pengertian-perusahaan-

jasa-dagang-manufaktur-perseorangan-terlengkap.html, pada tanggal 18 September 2019 pukul 16.40 
2 Ahad, “Lampaui 18 Persen, Industri Tekstil dan Pakaian Tumbuh Paling Tinggi”, Kemenperin.go.id, 

diakses dari “https://kemenperin.go.id/artikel/20666/Lampaui-18-Persen,-Industri-Tekstil-dan-

Pakaian-Tumbuh-Paling-Tinggi” pada tanggal 17 September 2019 pada pukul 14.25 

https://www.berpendidikan.com/2019/08/pengertian-perusahaan-jasa-dagang-manufaktur-perseorangan-terlengkap.html
https://www.berpendidikan.com/2019/08/pengertian-perusahaan-jasa-dagang-manufaktur-perseorangan-terlengkap.html
https://kemenperin.go.id/artikel/20666/Lampaui-18-Persen,-Industri-Tekstil-dan-Pakaian-Tumbuh-Paling-Tinggi
https://kemenperin.go.id/artikel/20666/Lampaui-18-Persen,-Industri-Tekstil-dan-Pakaian-Tumbuh-Paling-Tinggi
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signifikan dari periode yang sama pada tahun lalu sebesar 7,46%. Sehingga jika 

dilakukan evaluasi internal control pada perusahaan yang bergerak di industri tekstil 

akan membuat perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan tersebut menjadi 

memiliki competitive advantage yang dapat digunakan untuk bersaing.   

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan 

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas terkait pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh CV. 

Golden Wisesa Karya? 

2. Bagaimana internal control yang telah dilakukan terhadap pengelolaan 

persediaan pada CV. Golden Wisesa Karya? 

3. Bagaimana peran evaluasi internal control yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi terhadap pengelolaan persediaan pada 

CV. Golden Wisesa Karya? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini: 

1. Mengetahui aktivitas terkait pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh CV. 

Golden Wisesa Karya 

2. Mengetahui internal control yang telah dilakukan terhadap pengelolaan 

persediaan pada CV. Golden Wisesa Karya. 

3. Menganalisis peran internal control yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi terhadap pengelolaan persediaan pada CV. Golden 

Wisesa Karya 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

a) Bagi Peneliti  

Sebagai sarana peneliti dalam mengaplikasikan berbagai ilmu yang didapat 

selama masa perkuliahan pada bidang akuntansi. Penelitian ini juga menambah 

wawasan peneliti mengenai evaluasi internal control.   

b) Bagi Pembaca  

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan 

masukan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang berguna bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya untuk topik mengenai evaluasi internal 

control dalam usaha meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

persediaan.  

c) Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi 

perusahaan, khususnya terkait evaluasi internal control yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada pengelolaan persediaan yang 

dimiliki perusahaan. Selain itu perusahaan juga dapat menerapkan pengelolaan 

persediaan yang lebih baik dan dapat memperoleh informasi terkait 

pengelolaan persediaan.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan pada umumnya pasti memiliki tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan pada umumnya mencari laba sebesar-

besarnya dan tujuan jangka panjang perusahaan adalah mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya, maka dari itu untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut 

diperlukan pengetahuan mengenai apa yang sebenarnya dibutuhkan dan diinginkan 

oleh pelanggan.  

Salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan adalah dengan menyediakan 

persediaan yang cukup, bermutu dan sesuai dengan permintaan pelanggan. Persediaan 
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adalah pos-pos aktiva yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis 

normal, atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi (Kieso, Weygandt, dan 

Warfield, 2018:408), agar memiliki persediaan yang bermutu dan dapat membantu 

operasional perusahaan berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan pengelolaan 

persediaan. Pengelolaan persediaan menurut Assauri (2016:225) adalah sekumpulan 

kebijakan dan pengendalian, yang memonitor tingkat inventory, dan menentukan 

tingkat mana yang harus dijaga, bila stok harus diisi kembali dan berapa banyak yang 

harus dipesan. Pengelolaan persediaan diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan yang lebih tepat terhadap jumlah barang yang akan 

dipesan, untuk disimpan dalam jangka waktu yang tepat, serta melakukan perhitungan 

yang optimal terhadap persediaan yang berada di gudang untuk memastikan 

pencapaian efektivitas dan efisiensi.  

Pengelolaan persediaan juga berhubungan langsung dengan aktivitas 

pembelian dan penjualan pada perusahaan. Aktivitas pembelian berhubungan secara 

langsung dengan berapa jumlah pemesanan bahan baku yang harus dipesan agar tidak 

terjadi penumpukan persediaan dan meyebabkan kerugian. Sedangkan aktivitas 

penjualan berhubungan dengan pelanggan secara langsung mengenai pesanan yang 

harus dipenuhi. Divisi penjualan bertugas untuk melakukan penjualan agar barang 

yang sudah selesai diproduksi langsung dapat dijual dan tidap menumpuk di gudang 

dan memenuhi pesanan pelanggan dengan tepat waktu.  

Pengelolaan persediaan yang kurang baik pada perusahaan akan 

menyebabkan masalah yang dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Pengelolaan persediaan yang kurang baik akan menimbulkan biaya tambahan dalam 

perusahaan. Masalah pertama adalah penumpukan persediaan yang berhubungan 

dengan opportunity cost. Biaya ini muncul karena membeli persediaan terlalu banyak 

dan akhirnya mengalami penumpukan. Perusahaan seharusnya dapat menggunakan 

dana yang telah digunakan untuk membeli persediaan yang dimilikinya untuk 

melakukan investasi pada aktivitas lain agar lebih produktif. Masalah kedua adalah 

adanya stock out cost yang terjadi karena kekurangan persediaan untuk melakukan 

produksi atau penjualan sehingga terjadi kerugian dikarenakan penjualan yang 

harusnya terjadi menjadi dihentikan untuk sementara.  
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Salah satu cara mengetahui penyebab dari opportunity cost dan stock 

out cost adalah dengan mempertimbangkan dan melakukan perhitungan terkait safety 

stock yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Assauri (2016:227) Safety stock adalah 

persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga atas 

kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan bagi perusahaan.  

Berdasarkan beberapa masalah yang timbul dari pengelolaan 

persediaan maka diperlukan evaluasi internal control yang berguna agar pengelolaan 

persediaan yang ada menjadi efektif dan efisien dan mendukung tujuan utama 

perusahaan. Hasil akhir dari evaluasi internal control bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi yang dapat diterapkan agar perusahaan melakukan perbaikan pada area 

operasionalnya agar menjadi efektif dan efisien.  

Menurut Romney, Steinbart (2018:228) pengelolaan persediaan juga 

dapat dipastikan berjalan dengan baik jika perusahaan memiliki internal control yang 

baik, dan dapat dievaluasi dengan menggunakan kerangka COSO Enterprise Risk 

Management. Evaluasi internal control dapat dilakukan dengan cara penilaian risiko 

terkait dengan cara melakukan analisis kondisi perusahaan saat ini. Internal control 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam meminimalisir dan merespon risiko 

yang terjadi dan melakukan tindakan yang sesuai, sehingga jika dilakukan internal 

control akan mendukung efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Efektif menurut Reider (2002:22) adalah mendapatkan hasil dan mencapai suatu 

tujuan yang sudah ditentukan dari awal oleh perusahaan. Sedangkan efisien menurut 

Reider (2002:21) adalah aktivitas yang dilakukan dalam mencapai tujuan dengan 

menggunakan sumber daya yang seoptimal mungkin. 

Evaluasi internal control pada pengelolaan persediaan bertujuan untuk 

melakukan pengecekan terkait jumlah persediaan, kualitas persediaan, waktu 

penyimpanan persediaan, dan waktu pengeluaran persediaan yang berhubungan 

dengan efektivitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan utama perusahaan. Sehingga 

dapat menciptakan jumlah persediaan yang optimum bagi perusahaan.  
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran  
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